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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia ialah negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang
sangat besar, dengan melebihi 30.000 varietas flora unggul yang tersebar. Di
antara jumlah yang sangat besar ini, sekitar 7.000 jenis diketahui memiliki khasiat
obat. Meskipun demikian, sektor farmasi secara rutin menggunakan kurang dari
300 jenis tanaman sebagai bahan dasar. Sekitar 1.000 varietas tanaman yang
berbeda telah dikatalogkan melalui penelitian botani yang menyeluruh (Maryam
et al., 2020).

Obat tradisional adalah warisan budaya berbahan alami yang digunakan
secara turun temurun. Setiap suku di Indonesia umumnya mempunyai kekhasan
dalam pengetahuan serta penerapan pengobatan tradisional. Hingga saat ini obat
tradisional sangat diminati oleh masyarakat. Data dari Survei Kesehatan Indonesia
(SKI) tahun 2010 menunjukkan penggunaan obat tradisional terus meningkat, dari
45,17% (2010) menjadi 59,12% (2018), dengan 95% pengguna merasa
manfaatnya (Rizal et al., 2025).

Pare merupakan spesies tumbuhan dari famili Cucurbitaceae. Tumbuhan
ini memiliki adaptabilitas tinggi terhadap iklim tropis dan dapat berkembang
sepanjang tahun tanpa bergantung pada periode musiman tertentu. Karakteristik
tersebut menjadikan pare sebagai komoditas hortikultura yang relatif mudah
dikultivasi (Chairul, 2021). Simplisia pare berbentuk irisan melintang, berwarna
cokelat, tepi tidak rata, berbau khas, dan berasa pahit (Kemkes.go.id, 2020).
Tanaman pare populer di daerah tropis karena beradaptasi dengan berbagai iklim,
sehingga potensial dijadikan bahan baku obat tradisional. Standarisasi non
spesifik pare bertujuan untuk menentukan parameter mutu seperti kadar air, abu
dan senyawa umum untuk menjamin kualitas dan keamanan produk serta
mendukung industri obat berbasis tanaman (Sitomurang & Hasibuan, 2023).

Pare sebagai tanaman hortikultura lokal memiliki potensi besar sebagai

bahan obat tradisional. Meskipun potensinya besar buah pare belum banyak



diteliti secara ilmiah dalam standarisasi non spesifik. Penelitian oleh Marhaba et
al., (2021) telah menghasilkan formulasi ekstrak buah pare dalam sediaan sabun
wajah cair dan terbukti memiliki daya antibakteri, namun penelitian tersebut
belum melakukan standarisasi non spesifik pada ekstraknya. Sementara itu
standarisasi penting untuk menjamin mutu, keamanan, dan konsistensi ekstrak
sebelum digunakan dalam formulasi (Marhaba et al.,, 2021). Penelitian juga
dilakukan Imansyah & Alam (2023), penelitian hanya berfokus pada parameter
mutu non spesifik bagian daun pare, bukan pada buah pare. Hal ini menunjukkan
adanya kekosongan penelitian terkait buah pare. Oleh karena itu, penelitian ini
menghadiran kebaruan dengan mengutamakan pada standarisasi non spesifik buah
pare, sehingga dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam menjamin keamanan,
kualitas, dan konsistensi ekstrak buah pare sesuai Farmakope Herbal Indonesia
(Imansyah & Alam, 2021).

Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang yang sudah dipaparkan, Oleh karena itu,

pertanyaan penelitian yang diajukan adalah:

1. Bagaimana hasil standardisasi non spesifik ekstrak buah pare (Momordica
charantia L.) yang diperoleh dari wilayah Yogyakarta meliputi parameter
kadar air, kadar abu total, kadar abu tidak larut asam.

2. Apakah hasil standardisasi non spesifik ekstrak buah pare (Momordica
charantia L.) dari wilayah Yogyakarta memenuhi persyaratan standar yang

ditetapkan oleh Farmakope Herbal Indonesia?



C. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

dan Ekstrak Etanol
96% Rimpang
Kunyit (Curcuma

domestica Val.)

eksperimental

laboratorium

Peneliti .
No Judul Metode Hasil
(Tahun)
1 | Prabowo et | Standardisasi Jenis Hasil Penelitian
al. (2019) | Spesifik dan Non- | penelitian ini 1. Kadar air: 8,98% (syarat
Spesifik Simplisia | adalah <17%)

2. Kadar abu total: 0,36%
(syarat <3,5%)

3. Kadar abu yang tidak
larut dalam asam:
10,81% (syarat <1,5%)

Studi menunjukkan bahwa

zat tersebut tidak dapat

digunakan saat ini karena
jumlah abu yang tidak larut
dalam asam melebihi batas
yang dapat diterima. Hal ini
menunjukkan adanya
kontaminasi silika dan pasir,
yang dapat merusak lapisan
tenggorokan jika tertelan.




No Penelit Judul Metode Hasil
(Tahun)
2 | Andasari et | Standarisasi Jenis Hasil penelian
al. (2021) | Parameter Spesifik | penelitian ini 1. Kadar air: 15,878% +
Dan Non Spesifik | adalah 2,087
Ekstrak Etil Asetat | eksperimental | 2. Susut pengeringan:
Daun Beluntas laboratorium 20,895% + 3,674
(Pluchea indica L.) 3. Bobot jenis: 0,668 g/mL
+ 0,355
Penelitian menunjukan
Ekstrak memenubhi
persyaratan. Perlu perbaikan
dalam proses pengeringan
untuk menurunkan kadar air
agar memenuhi standar
yang ditetapkan.
3 | Huar, (2021) | Standarisasi 1. Susut Pengeringan:

Spesifik dan Non
Spesifik Ekstrak
Etanol Daun Pare
(Momordica
charantia L.) dari 3
Daerah Berbeda

18,5%
2. Kadar Abu : 13%
3. Bobot Jenis : 0,803 -
0,850 g/cm®
Penelitian menunjukkan
bahwa pengujian telah
memenuhi persyaratan

standar yang ditetapkan




Peneliti ]
No Judul Metode Hasil
(Tahun)
4 | Maryam et | Pengukuran Jenis Hasil Penelitian
al. (2020) | Parameter Spesifik | penelitian ini 1. Susut pengeringan:
dan Non Spesifik adalah 7,03%

Ekstrak Daun
Matoa (pometia

pinnata)

eksperimental

laboratorium.

2. Kadar air: 5%

3. Kadar abu total: 2,46%

4. Cemaran bakteri: 8,2 x
10 koloni/g

5. Cemaran kapang: 1,7 X
10° koloni/g

Studi yang menunjukkan

analisis non-spesifik dari

ekstrak etanol yang berasal

dari daun matoa selaras

dengan kriteria yang

ditetapkan oleh

Kementerian Kesehatan

Indonesia dan Organisasi

Kesehatan Dunia.




D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan secara umum dan secara khusus, yaitu:

1. Tujuan Umum
Melakukan standardisasi non spesifik ekstrak buah pare yang
berasal dari wilayah Yogyakarta sebagai upaya awal dalam penilaian mutu
ekstrak sebagai bahan baku obat tradisional sesuai dengan persyaratan

Farmakope Herbal Indonesia 2017.

2. Tujuan Khusus
Mengetahui hasil standardisasi non spesifik ekstrak buah pare dari
wilayah Yogyakarta yang terdiri dari parameter kadar air, kadar abu total, dan

kadar abu yang tidak larut asam.

E. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan dan wawasan terkait standar ekstrak buah
pare.
b. Manfaat Metode
Menjadi rujukan dengan menggunakan metode standarisasi non
spesifik ekstrak buah pare sehingga dapat dilakukan peneitian selanjutnya.
c. Manfaat Praktis.
Memberikan kontribusi awal dalam pengembangan bahan baku obat
tradisional berbasis ekstrak buah pare dan memberikan landasan ilmiah bagi

penelitian selanjutnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti
menyimpulkan bahwa simplisia kering buah pare yang berasal dari wilayah
Potorono, Bantul, dibuat menggunakan pelarut etanol 96% memenuhi standar
Farmakope Herbal Indonesia, dengan hasil uji parameter non-spesifik sebagai
berikut

a. Kadar air yaitu 0,716+0,938%, standar tidak lebih dari 9,2%.

b. Kadar abu total yaitu 7,006+0,554%, standar tidak lebih dari 9,0%.

c. Kadar abu yang tidak larut asam yaitu 0,316+0,548%, standar tidak

lebih dari 0,7%.

B. Saran
1. Bagi penelitian selanjutnya, simplisisa kering buah pare dari wilayah
Potorono, Bantul, Yogyakarta perlu dilakukan uji lanjutan dengan
menambahkan uji susut pengeringan, bobot jenis, cemaran mikroba dan
logam berat untuk melengkapi informasi tentang kualitas ekstrak buah pare
pada parameter non spesifik.
2. Perlu mengganti metode ekstraksi refluks atau soxhlet, agar rendemen ekstrak

buah pare yang dihasilkan lebih banyak.
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